SERANGAN NON-MILITER
Perkembangan dalam
Cara Berperang

Sayidiman*)

Pemaksaan Kehendak

Sejak ada manusia di dunia,
pemaksaan kehendak oleh sese-
orang terhadap orang lain meru-
pakan fenomena yang sering ter-
jadi. Manusia mempunyai ins-
tinct atau naluri agar dirinya
diperhatikan dan diakui orang
lain , hal mana pada seseorang
satu lebih kuat dari pada orang
lain. Pada taraf yang lebih kuat,
naluri minta diakui itu dapat
menjadi pemaksaan kehendak.
Malahan kemudian, pemaksaan
kehendak itu tidak terbatas pada
keinginan agar diakui dan diper-
hatikan, tetapi juga agar pihak
lain menuruti kehendak itu.
Karena orang lain juga mempu-
nyai naluri serupa maka terjadi
benturan kehendak.

‘Benturan kehendak dalam
tingkat negara adalah perbe-
daan kepentingan, karena tiap-
tiap negara mempunyai kepen-
tingannya sendiri; dan kepen-
tingan dua atau lebih negara bisa
sama, bisa parallel, tetapi juga
bisa berbeda dan bahkan berten-
tangan. Untuk mengatasi keada-

an di mana perbedaan atau per-
tentangan kepentingan itu meng-
hambat atau memblokir negara
itu mewujudkan kepentingan-
nya, maka negara-negara yang
berbeda kepentingan itu melaku-
kan perundingan atau disebut
juga diplomasi.

Cara diplomasi untuk meng-
atasi kepentingan negara yang
berbenturan dapat menghasil-
kan kepuasan pada kedua pihak.
Akan tetapi, kalau ada pihak
yang sangat amat kuat diliputi
dorongan untuk diakui, maka
diplomasi dapat menimbulkan
kekurangpuasan. Kalau rasa ku-
rang puas itu begitu kuat, maka
pihak itu bisa meninggalkan cara
diplomasi yang memang umum-
nya bersifat saling memberi dan
menerima atau kompromis. Da-
lam diplomasi, hampir tidak ada
pihak yang seluruh kehendaknya
dipenubhi, selalu ada pihak yang
kehendaknya terpenuhi, sebagi-
an sekalipun mungkin jauh le-
bih sedikit dari yang diperoleh pi-
hak pertama.

*) Let. Jen. TNI (Pur) Sayidiman, Mantan Gubernur Lemhannas.
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Buat pihak yang menghen-
daki seluruh kepentingannya
dipenuhi, diplomasi tidak akan
memberikan jawaban yang di-
inginkan. Pihak yang kurang

puas itu akan meninggalkan cara

diplomasi dan beralih kepada
pemaksaan kehendak. Pemaksaan
kehendak ini dilakukan dengan
menggunakan kekerasan, kare-
na hanya dengan cara itulah pi-
hak lawannya dapat dipaksa
untuk menuruti kehendaknya.
Inilah yang digambarkan Von
Clausewitz ketika memberikan
definisi fenomena Perang. la ka-
takan: Perang adalah Tindakan
Kekerasan untuk Memaksa Musuh
menjalankan Kehendak kita (Der
Krieg ist ein Akt der Gewalt um den
Gegner zur Erfuellung unsres Wil-
lens zu zwingen). Maka dalam
sejarah umat manusia, kita me-
lihat bahwa perang selalu men-
yangkut 3 hal pokok, yaitu Ke-
hendak-Pemaksaan-Kekerasan.
Dalam pemberian legalitas kepa-
da perang, disusunlah Hukum
Perang yang kemudian menjadi
bagian Hukum Internasional. Di
situ dinyatakan bahwa status
damai berubah menjadi status
perang dalam hubungan dua
negara setelah ada pihak yang
 memberikan Pernyataan Perang
(Declaration of War) kepada pi-
hak lain. Status hukum ini sangat
penting, karena dengan begitu
orang dapat membunuh lawan-
nya dalam perang tanpa diper-
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salahkan melanggar hukum pi-
dana. Akan tetapi, dalam per-
kembangan zaman ketika manu-
sia makin maju dalam kehi-
dupannya dengan mengem-
bangkan ilmu pengetahuan dan '
teknologi, terjadi berbagai hal
yang mengakibatkan banyak per-
ubahan dalam perang.

Yang pertama menonjol ada-
lah bahwa perkembangan senja-
ta dan alat perang mengakibat-
kan kemampuan membunuh
dan menghancurkan jauh lebih
besar dari pada keadaan awal
sejarah manusia. Selain itu, juga
kemampuan bergerak dan ber-
pindah secara fisik makin tinggi
dengan berkembangnya ber-
bagai alatangkutan di darat, laut
dan udara. Kemudian, diikuti
kemampuan menggerakkan
pikiran dan perasaan secara luas
dan cepat sekali melalui alat ko-
munikasi yang makin canggih.
Hal ini berakibat bahwa dalam
penggunaan kekerasan tidak
hanya kekuatan militer sebagai
alat perang utama yang menja-
di sasaran dan korban, tetépi
juga orang-orang lain dan ber;
bagai fasilitas dan bangunan
yang bukan militer.

Terjadi perubahan menonjol
kedua, yaitu bahwa Hukum Pe-
rang yang disusun untuk mem-
batasi penderitaan manusia da-
lam dan akibat perang, tidak
dapat berlaku sebagaimana mes-
tinya. Banyak ketentuan dilang-
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gar, seperti pembatasan dalam
pemboman yang sekarang ini
berjalan tanpa dapat melindungi
masyarakat non-militer, tetapi
yang melanggar tidak dapat
dikenakan sanksi karena pihak-
nya yang menang dan kuat. Hal
itu jelas sekali ketika AS menja-
tuhkan bom atom di Jepang; juga
pemboman terhadap Vietnam
Utara dalam Perang Vietnam.
Sekarang pun, dalam kaitannya
dengan pemboman AS di Irak
dan Afghanistan, AS mengata-
kan bahwa kematian atau kehan-
curan di luar militer adalah col-
lateral damage.

Hukum Perang jadinya ha-
nya berlaku bagi pihak yang
lemah dan kalah. Pengertian
non-combattant, yang dalam Hu-
kum Perang jelas statusnya,
berubah menjadi sangat kabur.
Semua orang dapat menjadi kor-
ban tanpa ada hukuman bagi
yang melanggar hukum, maka
dalam kenyataannya pengertian
non-combattant tidak ada artinya.
Yang penting sekarang adalah
mewujudkan kekuatan dan
menang, agar tak dapat dikena-
kan sanksi hukum.

Akibatnya adalah bahwa ke-
harusan adanya Pernyataan Pe-
rang ketika mulai menggunakan
kekerasan menjadi tidak lagi di-
hiraukan. Sebab memberi tahu
lawan bahwa perang akan di-
mulai membuat lawan tersebut
waspada, sehingga mengurangi
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dampak dari penggunaan ke-
kerasan yang dapat berpenga-
ruh pada pencapaian kemenang-
an Perang.

Ketika Jepang terlambat me-
nyampaikan Pernyataan Perang
kepada AS karena kelemahan
dalam administrasi kedutaan
besarnya di Washington DC dan
serangannya ke Pearl Harbor
yang merupakan pendadakan
strategis yang brilian jika dilihat
dari sudutilmu militer, maka itu
menjadi alasan kuat untuk me-
nyatakan perdana menterinya,
yaitu jenderal Tojo, sebagai pen-
jahat perang ketika Perang Dunia
Il berakhir dan Jepang kalah.

Sebaliknya, AS yang sengaja
(bukan karena kelemahan ad-
minsitrasi) menyerang dan me-
mulai Perang Irak pada tahun
2003 tanpa Pernyataan Perang,
tidak menjadikan presiden
George W.Bush sebagian penja-
hat perang. Hal ini karena tidak
ada pihak, termasuk PBB, yang
sanggup menyatakan bahwa AS
melanggar hukum. Malahan,
presiden Bush secara demonstra-
tif menyatakan bahwa AS berhak
melakukan pre-emptive attack,
yaitu serangan yang dilakukan
sebelum ada pernyataan perang,
demi keamanan nasionalnya.
Doktrin itu kemudian ditiru oleh
Australia.

Perubahan penting ketiga
adalah perkembangan alat dan
persenjataan perang menimbul-
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kan keadaan yang memungkin-
kan semua pihak mempunyai
kemampuan membunuh dan
menghancurkan yang cukup be-
sar. Sekalipun satu pihak daya
penghancurnya masih kurang
hebat dari daya penghancur pi-
hak lawannya, namun daya
penghancur yang relatif kurang
itu secara nyata dapat menimbul-
kan banyak kematian dan kehan-
curan pada lawannya. Hal itu
dibuktikan oleh Perang Vietnam,
ketika AS yang mempunyai ke-
unggulan teknologi militer yang
lebih besar dibandingkan dengan
Vietnam, mengalami banyak
pukulan yang menjadikan mere-
ka meninggalkan Vietnam dan
mengalami kekalahan politik
yang berat. Dengan begitu, pihak
yang mempunyai dorongan kuat
untuk menyerang lawannya ter-
“hambatoleh ketidakpastian bah-
wa serangannya akan memberi-
kan manfaat sebagaimana ia
harapkan.

Hal inilah yang menimbulkan
Perang Dingin antara blok Barat
yang dipimpin AS dan blok Ko-
munis dengan Uni Soviet sebagai
jagonya. Konfrontasi antara ke-
dua blok ini terasa tegang dan
sangat keras. Kedua blok mem-
persenjatai diri secara hebat seka-
li, tetapi perang dalam arti peng-
gunaan kekerasan tidak terjadi.
Kedua pihak khawatir sekali
bahwa Perang dalam makna
konvensionalnya akan berakibat
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padakehancuran total, termasuk
bagi yang lebih dulu menyerang
(mutual assured destruction,
MAD).

Dalam pada itu, terjadi per-
ubahan dan kemajuan dalam
penggunaan pikiran dan pe-
rasaan untuk melemahkan la-
wan. Yang menonjol pertama
kali dalam hal ini adalah peran
Dr. Goebbels, pembantu Adolf
Hitler di Nazi Jerman, di tahun
1930-an. Ia mengembangkan
usaha yang ditujukan kepada
pikiran dan perasaan lawannya.
Dengan “serangan” terhadap
pikiran dan perasaan rakyat la-
wannya, maka dapat menyebab-
kan melemahnya daya perla-
wanan. Dengan begitu, lawan
tidak lagi mampu melakukan
perlawanan kuat ketika serang-
an militer dimulai. I]a memben-
tuk apa yang dinamakan kolonne
kelima di lingkungan lawannya.
Lawan melemah daya perlawan-
annya atau malahan menjadi
memihak Jerman ketika nega-
ranya diserang Jerman.

Perkembangan ini sangat
penting karena lambatlaun akan
memberikan alternatif baru un-
tuk memaksakan kehendak, se-
bab kemudian dapat dikembang-
kan berbagai cara untuk me-
lemahkan daya perlawanan la-
wan tanpa menggunakan ke-
kerasan. Hal itu berkembang se-
demikian pesat, sehingga cara itu
tidak hanya merupakan du-
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kungan terhadap satu serangan
dengan penggunaan kekerasan,
sebagaimana dilakukan Nazi Jer-
man terhadap negara-negara
Eropa Barat, melainkan juga di-
laksanakan untuk mencapai tu-
juan ketika ada konfrontasi.
Perkembangan ini membuat pe-
maksaan kehendak dapat di-
lakukan dengan cara non-mi-
liter, di-samping dengan cara
militer. Hancurnya blok Komu-
nis pada tahun 1989 adalah ha-
sil serangan non-militer yang di-
menangkan oleh blok Barat.
Perkembangan ini membawa
akibatbahwa pengertian perang,
sebagaimana dilontarkan oleh
Von Clausewitz pada abad ke-
19, mengalami perubahan prin-
sipiil. Ia mengatakan bahwa pe-
rang adalah tindakan kekerasan
untuk memaksa lawan menuruti
kehendak kita, tetapi sekarang
tindakan kekerasan itu dapat
juga dilakukan dengan tindakan
bukan-kekerasan. Dengan begi-
tu, perang menjadi fenomena
yang jauh lebih luas dari sebe-
lumnya; yang menjadi ukuran
bukan lagi adanya penggunaan
kekerasan, melainkan yang lebih
utama adalah bahwa pemak-
saan kehendak telah berhasil
membawa lawan untuk menu-
ruti kehendak kehendak kita.
Tidak lagi ada garis pemisah an-
tara perang dan damai, yang se-
benarnya sudah mulai terlihat
setelah berakhirnya Perang Du-
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nia 2 dan dimulainya Perang
Dingin.

Maka, mau tidak mau dunia
dan umat manusia menjadi se-
makin dipenuhi ketegangan
yang timbul karena benturan
kehendak atau kepentingan na-
sional yang terus terjadi. Yang
menjadi sarana perlawanan -
dak hanya diplomasi untuk “ma-
sa damai” dan kekuatan militer
untuk “masa perang”, melain-
kan seluruh kekuatan bangsa
harus disiapkan untuk dapat
memenangkan benturan itu agar
tetap mampu bertahan hidup
(survive)

Serangan Non-Militer

Serangan Non-Militer pada
awalnya berbentuk propaganda
yang dilakukan kementerian pro-
paganda Nazi Jerman di bawah
pimpinan Dr. Goebbels. Propagan-
da merupakan serangan infor-
masi yang berdampak pada
ideologi dan politik pihak lawan;
dan karena itu, mengubah pan-
dangan dan sikap hidup. Serang-
an propaganda itu berdampak
luas terhadap lawan-lawan Nazi
Jerman di Eropa Barat dan Ero-
pa Tengah. Hal ini antara lain
menghasilkan negara Austria,
tanpa diserang pasukan militer,
bersedia bergabung dengan Jer-
man pada tahun 1938. Di Den-
mark, Norwegia dan Belanda ter-
bentuk kumpulan atau organisa-
siyang berideologi Nazi Jerman.
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Organisasi itu berpengaruh ter-
hadap masyarakat negara terse-
but, yang menimbulkan per-
pecahan pandangan dan sikap
terhadap Nazi Jerman. Keadaan
itu nantinya sangat melemahkan
perlawanan negara-negara ter-
sebut ketika diserang secara mi-
- liter oleh Jerman. Bahkan di Pe-
rancis, sebagai kekuatan tradi-
sional melawan Jerman, pe-
ngaruh Nazi kuat terhadap
masyarakat. Hal ini nantinya
memungkinkan Jerman mem-
buat Perancis tunduk dalam 3
minggu ketika diserang pada
tahun 1940. Malahan kemudian,
Perancis dipimpin pemerintahan
yang berpihak kepada Jerman
dalam perang selanjutnya, yaitu
pemerintah Vichy-Perancis pim-
pinan marsekal Petain. Jelas sekali
bahwa serangan Non-Militer
efektif untuk melemahkan perla-
wanan lawan, bahkan dapat
menurunkan pemerintahannya
untuk digantikan pemerintahan

yang berpihak atau disponsori

penyerang.

Kemudian lawan-lawan Jer-

man, baik Uni Soviet maupun
AS, menirunya di dalam Partai
Komunis Uni Soviet, kemudian
juga di semua partai komunis di
negara lain, departemen agitasi/
propaganda makin penting dan
dioperasikan di bawah kendali
Partai Komunis Uni Soviet. AS
melakukannya denganlebih ter-
selubung, tapi dengan tujuan se-
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rupa, seperti pelaksanaan Renca-
na Marshall setelah Perang Du-
nia IL.

Bentuk serangan Non-Militer
kemudian diperluas dengan
melakukan serangan intelijen.
Semua badan intelijen negara
maju, khususnya CIA di AS,
KGB di Uni Soviet dan MI 6 di
Inggris, melakukan operasi in-
telijen dengan tujuan memaksa-
kan kehendak pada lawan. Ka-
lau tidak mau tunduk dan menu-
rut, maka dilakukan operasi le-
bih lanjut untuk menjatuhkan
pemerintah itu dan mengganti-
nya dengan pemerintah yang
berpihak dan disponsori penye-
rang. Hal itu jelas sekali ketika
Inggris, dengan bantuan AS,
pada tahun 1953 menjatuhkan
perdana menteri Iran, Mohamad
Mossadegh, yang menasionalisa-
si produksi minyak Iran; dan oleh
Inggris-AS; ini dianggap merugi-
kan kepentingan mereka dengan
meruntuhkan Anglo-Iranian Oil
Company, satu perusahaan mi-
nyak Inggris. Kemudian dinaik-
kan Riza Pahlevi sebagai syah
Iran yang sangat berpihak kepa-
da AS dan Inggris sampai ia
diruntuhkan oleh Revolusi Islam
pimpinan Ayatullah Khomeini
pada tahun 1979. Hingga seka-
rang, pemerintah Iran berlawan-
an kuat terhadap AS; dan me-
nimbulkan pertanyaan, yaitu
apakah AS dan sekutunya akan
menyerang kembali.
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Akan tetapi, serangan in-
telijen AS dan Inggris yang lain,
yaitu ketika hendak menjatuh-
kan kekuasaan Presiden Sukar-
no di Indonesia, gagal karena
kurang efektif dalam memilih
dan menggalang kekuatan di In-
donesia untuk mendukung mere-
ka. Pemberontakan PRRI/Per-
mesta yang mereka lancarkan
dan dukung, ternyata tidak ber-
hasil merebut dukungan cukup
banyak rakyat dan gagal setelah
bergerak selama 3 tahun.

Bahwa intelijen melakukan
serangan yang berakibat strate-
gis, diakui oleh pimpinan badan
intelijen Israel Mossad. Malahan,
Israel membenarkan pembu-
nuhan tokoh penting lawan oleh
Mossad sebagaimana berkali-kali
dilakukan terhadap lawan-la-
wannya yang memihak Palesti-
na. Oleh sebab itu, tidak aneh
ketika dulu CIA berkali-kali beru-
saha membunuh Bung Karno,
seperti dalam Peristiwa Cikini
tahun 1957.

Kemudian, politik juga ber-
main dalam serangan Non-Mi-
liter. Politik luar negeri AS sete-
lah berakhirnya Perang Dingin
menggariskan agar semua nega-
ra di dunia mengikuti pedoman
AS dalam menjalankan Demo-
krasi, Hak Azasi Manusia dan
Perdagangan Bebas. Hal itu an-
tara lain ditegaskan oleh Francis
Fukuyama dalam bukunya “The
End of History and the Last Man”.
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Penulis ini antara lain mengata-
kan : “Kalau Rusia sebagai bekas
Uni Soviet yang adidaya mau
mengikuti kehendak AS, meng-
apa masih ada negara dan bang-

sa lain yang kecil kemampuan-

nya menolak dorongan AS?”

Hal itu jelas sekali suatu poli-
tik luar negeri yang bersifat me-
maksa negara lain yang kemudi-
an dilaksanakan dengan ber-
bagai cara, seperti usaha terang-
terangan dari orang di Indone-
sia untuk mengamandemen |
UUD 1945 sehingga isinya ba-
nyak bertentangan dengan Da-
sar Negara Pancasila. Usaha
orang-orang Indonesia itu, bah-
kan termasuk tokoh Reformasi,
secara terang-terangan meneri-
ma dorongan dan pengaruh
LSM AS. f

Sudah barang tentu, ekonomi
juga memainkan peran yang
makin luas dan penting dalam
serangan Non-Militer. Tidak
mustahil bahwa terjadinya krisis
ekonomi di Asia Timur pada
tahun 1997 adalah hasil serang-
an ekonomi, karena kekuatan
tertentu di Barat (tidak mustahil
kekuatan Yahudi) tidak mau
ekonomi Asia Timur menjadi
maju tanpa ada pengaruh mere-
ka di dalamnya secara menentu-
kan. Buktinya antara lain adalah
meningkatnya pengaruh IMF
dalam krisis itu, sedangkan IMF
adalah bagian dari Washington
Consensus yang jelas didominasi
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AS dan kepentingan modal Ya-
hudi.

Efektivitas serangan Non-Mi-
* liter betul-betul dibuktikan keti-
ka Uni Soviet dan blok Komunis
pada tahun 1989 runtuh beran-
takan tanpa terjadi satu serang-
an militer. Padahal, Uni Soviet
merupakan negara adidaya mi-
liter yang setingkat AS. Tanpa
ada senjata meletus, apalagi pe-
luncuran senjata nuklir dan ther-
mo-nuklir, Uni Soviet rontok dan
diikuti oleh rontoknya seluruh
blok Komunis. Sekarang banyak
negara Eropa Timur yang tadi-
nya anggota Blok Komunis, se-
perti Polandia dan Ceko, ber-
ubah menjadi anggota NATO
dan Uni Eropa. Boleh dikatakan
bahwa runtuhnya blok Komunis
dan Uni Sovietadalah akibat ga-
bungan berbagai cara serangan
non-militer, termasuk keung-
gulan teknologi komputer serta
ekonomi yang mampu men-
dukung perkembangan teknolo-
&t

Dengan memperhatikan pe-
ningkatan efektivitas serangan
Non-Militer dan sebaliknya,
yaitu besarnya resiko kalau
melakukan serangan Militer,
maka makin meningkatlah se-
rangan Non-Militer oleh negara-
negara yang hendak memaksa-
kan kehendaknya kepada nega-
ra lain. Serangan Non-Militer
tidak hanya menjadi pendukung
bagi pelaksanaan serangan Mi-
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liter yang akan dilakukan kemu-
dian, tetapi serangan Non-Mi-
liter sendiri dapat menundukkan
lawan dan memaksakan ke-
hendak. Oleh sebab itu, pertah-
anan negara harus menjadikan
serangan Non-Militer sebagai
yang makin menonjol dalam per-
siapan dan pelaksanaannya.

Pengaruhnya terhadap doktrin

Perkembangan dalam cara
berperang dalam bentuk serang-
an Non-Militer, mau tidak mau
berpengaruh terhadap doktrin
pertahanan yang sudah ada,
yang di Indonesia disebut Dok-
trin Pertahanan Rakyat Semesta.
Hingga kini, Pertahanan Rakyat
Semesta (Perata) pada dasarnya
bertujuan untuk menghadapi se-
rangan yang datang dari luar
yang bersifat militer / kekerasan.
Dalam doktrin itu, pertahanan
dilakukan dalam dua tingkat
utama, yaitu pertahanan konven-
sional di darat-laut-udara ter-
hadap serangan yang dilakukan
musuh sebagai tingkat pertama.
Kemudian apabila pertahanan
konvensional tidak efektif untuk
melawan dan mengalahkaﬁ
penyerang, maka pertahanan
beralih ke tingkat kedua, yaitu
pertahanan wilayah atau perta-
hanan non-konvensional yang ter-
utama menonjolkan taktik dan
operasi gerilya. Tingkatkedua itu
berusaha mengubah perban-
dingan kekuatan antara kita
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dengan penyerang, agar suatu
saat kekuatan kita lebih unggul
untuk melakukan offensif pemba-
lasan untuk menghancurkan se-
rangan dan kekuatan penyerang
serta mengakhiri konflik dengan
kemenangan kita.

Dengan makin aktualnya se-
rangan Non-Militer, maka per-
tahanan terhadap serangan Mi-
liter saja kurang memadai untuk
menjamin terpeliharanya kelang-
sungan hidup negara dan bang-
sa. Tidak mustahil bahwa tanpa
serangan Militer, NKRI bisa
bubar karena serangan non-mi-
liter, sebagaimana yang terjadi di
Uni Soviet.

Oleh sebab itu, Perata harus
juga siap melakukan pertahanan
terhadap serangan Non-Militer
di samping terhadap serangan
Militer. Perata harus disiapkan
untuk Tiga Tingkat, yaitu Tingkat
Pertama: Pertahanan menghada-
piserangan Non-Militer, Tingkat
Kedua: Pertahanan Militer Kon-
vensional melawan serangan
Militer, dan Tingkat Ketiga : Per-
tahanan Wilayah melawan
Agressor yang menduduki
wilayah Indonesia.

Dengan melihat perkem-
bangan dunia dan umat manu-
sia, kemungkinan terbesar yang
dihadapi bangsa Indonesia ada-
lah serangan Non-Militer; bah-
kan mungkin sekarang sudah ter-
jadi tanpa kita sadari. Sedangkan
serangan Militer baru akan ter-
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jadi kalau ada negara lain yang
begitu kuat kepentingannya un-
tuk menguasai Indonesia atau se-
bagian wilayahnya, dan tidak
dapat mencapai itu dengan se-
rangan Non-Militer, seperti se-
rangan AS terhadap Irak pada
tahun 2003.

Serangan Militer mengharus-
kan adanya kekuatan militer
yang lebih besar pada Agressor,
maka ia akan mengutamakan
serangan Non-Militer. Serangan
Militer mengharuskan Agressor
mempunyai kekuatan militer
yang besar, apalagi kalau yang
ia jadikan tujuan penguasaan
adalah seluruh wilayah Indone-
sia, seperti yang dilakukan oleh
Jepang dalam Perang Dunia II.
Serangan Militer mengandung
resiko lebih besar karena ke-
gagalan akan berdampak luas
pada kepentingan Agressor,
jauh lebih luas daripada keg-
agalan satu serangan Non-Mi-
liter. Selain itu, serangan Militer
memerlukan biaya yang jauh
lebih besar.

Oleh sebab itu, pertahanan
menghadapi serangan Non-Mi-
liter menjadi sangat urgen dalam
membangun kemampuan Pera-
ta. Pertahanan itu harus meru-
pakan Pertahanan Umum yang
meliputi segala aspek bangsa,
karena serangan juga dapat ter-
jadi pada semua aspek bangsa.
Hal ini karena inti pertahanan
terhadap serangan Non-Militer
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adalah pembangunan Ketahan-
an Nasional Indonesia, yaitu
xondisi dinamis bangsa Indonesia
yang ulet dan tangguh berupa
kekuatan nasional yang sanggup
mengatasi setiap ancaman, tan-
~ tangan, hambatan dan gangguan,
yang datang dari luar negeri atau
timbul di dalam negeri dan secara
langsung atau tidak langsung mem-
bahayakan kelangsungan hidup
(survival) negara dan bangsa Indo-
nesia serta pencapaian tujuan na-
sionalnya.

Ketahanan nasional (Tannas)
terdiri dari dua aspek yang da-
pat dibedakan tetapi tak dapat
dipisahkan, yaitu Kesejahteraan
Nasional dan Keamanan Na-
sional. Tidak mungkin bangsa
kita dapat secara efektif meng-
atasi serangan Non-Militer kalau
kita kurang ulet dan tangguh
dalam ideologi , politik, ekonomi,
sosial, budaya dan militer. Oleh
karena keterbatasan sumberdaya
nasional, maka dilakukan prio-
ritas dalam pembangunan Tan-
nas. Jelas sekali bahwa kita de-
wasa ini lemah dalam bidang
ideologi dan ekonomi.

Pancasila sebagai Dasar Ne-
gara RI merupakan ideologi In-
donesia yang sekarang banyak
diabaikan, baik karena ada usa-
ha dari luar maupun dari dalam
yang bertujuan untuk melemah-
kan Pancasila di dalam masya-
rakat Indonesia, maupun karena
di masa lalu kurang adanya usa-
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ha yang konsisten untuk men-
jadikan Pancasila sebagai ke-
nyataan yang hidup (living reali-
ty). Sudah jelas bahwa untuk
memperkuatideologi, faktor pen-
didikan sangatlah penting. Se-
lain itu juga faktor informasi
melalui peran media Massa ce-
tak dan elektronika. Begitu juga
dengan kepemimpinan yang
menunjukkan karakter kuatdan
memberikan tauladan yang be-
nar.

Ekonomi Indonesia lemah
karena: (1) usaha yang kurang
kuat untuk mengatasi kemis-
kinan, yang sekarang masih me-
liputi lebih dari 30 juta orang; (2)
Kurangnya usaha untuk men-
jadikan segala aset alam nasio-
nal yang besar dalam jumlah dan
nilainya untuk dapat memberi
manfaat yang besar bagi bangsa
Indonesia sendiri yang malahan
lebih dimanfaatkan oleh bangsa
lain; dan (3) kurang konsisten
mengusahakan Daya Saing Eko-
nomi Nasional dalam mengha-
dapi persaingan internasional.
Perbaikan ekonomi mempunyai
dampak luas karena seluruh wi-
layah Indonesia, tidak hanya
Jawa saja, akan menikmati kese-
jahteraan sehingga mempunyai
dampak yaitu mempersatukan
bangsa secara efektif dan kong-
krit.

Kondisi yang ditimbulkan
oleh penguatan ideologi dan
ekonomi akan lebih memper-
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mudah dalam membangun poli-
tik dengan dasar demokrasi yang
sesuai dengan kepentingan bang-
sa Indonesia. Selain itu, untuk
penegakan hukum dan keadilan
akan lebih nyata sehingga sukar
bagi pihak lawan memanfaatkan
rasa ketidakpuasan yang ada
dalam masyarakat. Dengan be-
gitu, separatisme dan radikalisme
menjadi kehilangan dasar untuk
tumbuh dan berkembang. Da-
lam perjuangan itu, tetap diper-
lukan pembangunan TNI se-
bagai inti Keamanan Nasional.
Selain itu penting, untuk berja-
ga-jaga terhadap serangan Mi-
liter yang tidak terduga dan
pengawalan perbatasan Indone-
sia yang panjang, dan juga sa-
ngat penting sebagai leverage
dalam diplomasi luar negeri.
Adanya kemampuan yang
efektif untuk membangun Keta-
hanan Nasional yang handal
sekarang juga merupakan ke-
pentingan bangsa Indonesia de-
ngan mengingat perkembangan
dunia dewasa ini. Dengan ke-
mampuan itu, maka sekaligus
akan terwujud Daya Tangkal
yang efektif terhadap kemung-
kinan serangan Militer. Kalau
pun ada pihak yang melakukan
serangan Militer terhadap Indo-
nesia, baik dengan sasaran atau-
pun seluruh wilayah nasional,
bangsa Indonesia sudah siap
dan kuat untuk menghadapinya
dengan Pertahanan Konvensio-
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nal atau dengan Pertahanan
Wilayah.

Kesimpulan

Perkembangan dunia dan
umat manusia telah menimbul-
kan perubahan yang mendasar
dalam cara berperang yang me-
nonjolkan serangan Non-Militer,
baik sebagai bantuan untuk se-
rangan Militer atau bahkan se-
bagai usaha otonom. Hal itu ha-
rus kita perhatikan dalam meme-
lihara dan memperkuat doktrin
pertahanan Indonesia Pertahan-
an Rakyat Semesta. Perata mau
tidak mau memerlukan dima-
sukkannya pertahanan terhadap
serangan Non-Militer sebagai
bagian integral doktrin itu. Oleh
karena dalam kenyataan yang
berkembang serangan macam itu
sangataktual dan bahkan sudah
berjalan terhadap Indonesia,
maka penting sekali untuk me-
nyusun pertahanan itu.

Maka dari itu, Ketahanan
Nasional yang merupakan inti
pertahanan terhadap serangan
Non-Militer harus segera diba-
ngun secara serius dan konsisten.
Pemerintah RT harus memimpin
bangsa Indonesia di seluruh
wilayah nasional Indonesia agar
Ketahanan Nasional Indonesia
terwujud sebagai kenyataan
yang kuat dan efektif.



